
 

 

  

 

 

 

Pidie, 20 Juli 2026. Kegiatan pendampingan 

kepada keluarga petambak terus berjalan di 

Desa Kayee Panyang, Kecamatan Kembang 

Tanjong, Kabupaten Pidie, Aceh. Pada Senin 

(20/7), fasilitator IISAP melakukan 

kunjungan monitoring rutin ke tambak milik 

Dahnil yang tengah membudidayakan udang 

vaname berumur dua bulan.  Di tambak 

tersebut, sebanyak 48.000 ekor benur udang 

vaname telah ditebar di dua petak tambak 

dengan pemberian pakan berkala. Usia 

budidaya yang memasuki bulan kedua ini 

menjadi momen penting untuk memastikan 

pertumbuhan dan kesehatan udang tetap terjaga sesuai target.  Monitoring ini tidak hanya berfokus 

pada aspek teknis, melainkan juga menjadi ruang bagi fasilitator untuk mendengarkan langsung 

keluhan petambak di lapangan. Mereka berdiskusi mengenai praktik budidaya yang sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP). Dalam kunjungan tersebut, fasilitator turut memantau 

pemberian pakan serta memeriksa kondisi fisik udang secara langsung menggunakan anco (alat 

pengecekan pakan) guna menilai nafsu makan dan perkembangannya secara akurat.  Bagi Dahnil, 

kehadiran fasilitator memberi dampak nyata. Selain memperoleh bimbingan teknis, ia mengaku 

mendapat motivasi tambahan untuk terus konsisten mengelola tambaknya. Dalam kesempatan itu, 

fasilitator juga mengingatkan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan tambak serta membekali 

petambak dengan pemahaman literasi keuangan agar hasil usaha dapat dikelola secara berkelanjutan.  

Kunjungan berkala ini menjadi langkah nyata untuk memastikan budidaya udang di Desa Kayee 

Panyang berjalan sesuai standar, sekaligus mempererat hubungan dengan keluarga petambak. 

Melalui pendampingan yang konsisten, para petambak diharapkan makin siap menghadapi tantangan 

sektor perikanan sekaligus mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


